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 Abstract: Skizofrenia merupakan gangguan jiwa 

kronis yang berdampak multidimensional, tidak 
hanya pada individu yang mengalaminya tetapi 
juga pada keluarga sebagai sistem pendukung 
utama dalam proses perawatan dan pemulihan. 

Peran keluarga yang krusial sering kali 
dihadapkan pada keterbatasan pengetahuan, 
keterampilan, serta kesiapan emosional dalam 
merawat anggota keluarga dengan skizofrenia. 
Psikoedukasi keluarga merupakan salah satu 
pendekatan nonfarmakologis yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman keluarga tentang 
penyakit, mengembangkan strategi koping 
adaptif, serta memperkuat keterampilan 

perawatan dan dukungan emosional. Hasil 
sintesis literatur menunjukkan bahwa 
psikoedukasi keluarga secara konsisten 
berkontribusi positif terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan keluarga, 
pengurangan beban psikososial, serta 
penurunan angka kekambuhan pasien 

skizofrenia. Temuan ini menegaskan pentingnya 
integrasi psikoedukasi keluarga dalam praktik 
keperawatan jiwa secara komprehensif dan 
berkelanjutan. 

 

Keywords: Skizofrenia; 

Psikoedukasi; Keluarga 

PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa adalah hak fundamental setiap induvidu agar dapat 

berperan secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kesehatan jiwa menjadi bagian penting dari agenda pemerintah 

dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan produktif.  
Gangguan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang 

perlu mendapat perhatian serius, seiring dengan penyakit degeneratif 
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lainnya. Hal ini disebabkan oleh jumlah kasus yang terus meningkat serta 

proses pemulihannya yang cenderung berlangsung lama. Diantara berbagai 
jenis gangguan jiwa, skizofrenia merupakan salah satu yang paling dikenal 

dan dikategorikan sebagai gangguan jiwa berat. 
Skizofrenia adalah gangguan mental kronis yang ditandai oleh 

kekacauan dalam berpikir, gangguan persepsi, ekspresi emosi yang datar, 
serta penurunan kemampuan sosial yang signifikan. Dampaknya tidak hanya 

dirasakan oleh penderita, tetapi juga oleh keluarga sebagai pihak yang paling 
dekat dan berperan penting dalam proses pemulihan. Keluarga memiliki 
tanggung jawab besar dalam mendukung penyembuhan, mencegah 

kekambuhan, dan menjaga kualitas hidup pasien. 
Skizofrenia menimbulkan distorsi pikiran, distorsi persepsi, emosi, dan 

tingkah laku sehingga pasien dengan skizofrenia memiliki risiko lebih tinggi 
berperilaku agresif di mana perubahan perilaku secara dramatis terjadi 

dalam beberapa hari atau minggu. Hal inilah yang membuat perlu bantuan 
keluarga untuk merawat dan memberikan perhatian khusus pada pasien 
skizofrenia. 

Merawat pasien skizofrenia dibutuhkan kesabaran dan membutuhkan 
waktu yang lama akibat kekronisan penyakit ini. Anggota keluarga yang 

mendampingi menghabiskan lebih banyak waktu untuk merawat anggota 
keluarga yang sakit daripada mengurusi dirinya sendiri. Kemampuan 

merawat skizofrenia adalah keterampilan praktis yang memungkinkan orang 
dewasa dengan keadaan tertentu mencapai kehidupan yang mandiri dan 
menyenangkan. 

Sayangnya, banyak keluarga menghadapi tantangan berupa kurangnya 
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan emosional dalam menjalankan 

peran tersebut secara efektif. Untuk mengatasi hal ini, psikoedukasi keluarga 
menjadi pendekatan non-obat yang bertujuan meningkatkan pemahaman, 

kemampuan menghadapi stres, dan keterampilan merawat anggota keluarga 
yang mengalami skizofrenia. Program ini meliputi edukasi tentang penyakit, 
pelatihan komunikasi, pengelolaan stres, dan strategi pengendalian gejala. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi keluarga 
mampu meningkatkan kapasitas keluarga dalam merawat pasien skizofrenia, 

menurunkan risiko kekambuhan, serta memperkuat dukungan sosial dan 
emosional dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini 

disusun untuk mengevaluasi secara sistematis efektivitas psikoedukasi 
keluarga sebagai dasar pengembangan intervensi keperawatan jiwa yang 
lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Literatur review ini disusun dengan pendekatan sistematis guna 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang 
membahas efektivitas psikoedukasi keluarga dalam perawatan pasien 

skizofrenia. Proses pencarian artikel dilakukan melalui beberapa basis data 
elektronik, yaitu PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan Garuda, dengan 

rentang publikasi antara tahun 2013 hingga 2023. 
Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi 

“psikoedukasi keluarga”, “skizofrenia”, “dukungan keluarga”, dan “intervensi 
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keperawatan jiwa”. Kriteria inklusi yang diterapkan mencakup artikel 

penelitian asli (kuantitatif maupun kualitatif), berbahasa Indonesia atau 
Inggris, yang secara eksplisit membahas intervensi psikoedukasi terhadap 

keluarga pasien skizofrenia serta melaporkan dampaknya terhadap 
peningkatan pengetahuan, kemampuan koping, atau penurunan angka 

kekambuhan. Artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian, tidak tersedia 
dalam bentuk teks lengkap, atau berupa opini/editorial dikecualikan dari 

analisis. 
Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pola intervensi, hasil yang dicapai, serta rekomendasi 

implementasi dalam praktik keperawatan jiwa. Hasil sintesis disajikan dalam 
bentuk naratif dan tabel guna mempermudah pemahaman dan perbandingan 

antar studi. 

Tabel 1. Artikel yang Ditinjau 

Peneliti Judul 
Tujuan, 

Karakteristik 
Sampel 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil 

Penulis: 
Faradigma 

Zukhrufa 
Zukhrufa 

& Budi 
Muhamma
d Taftazani   

Tahun 
publikasi: 

Tidak 
disebutkan 

secara 
eksplisit, 
namun 

artikel ini 
dimuat 

dalam 
jurnal 

Share: 
Social 
Work 

Jurnal, 
Volume 11, 

Nomor 1, 
halaman 

51–61, 
dengan 
DOI: 

10.24198/
share.v11i

1.34393 

Psikoed
ukasi 

Keluarga 
dalam 

Menduk
ung 
Penyem

buhan 
Orang 

dengan 
Skizofre

nia 

Tujuan utama: 
Psikoedukasi 

keluarga 
berperan 

krusial dalam 
pemulihan 
skizofrenia.  

Karakteristik: 
Kajian bersifat 

deskriptif-
kualitatif 

berbasis 
literatur, 
menyoroti: 

 Dinamika 
keluarga 

 Faktor risiko 
kekambuhan 

 Peran 
keluarga 

sebagai 
sistem 

pendukung 
utama dalam 
proses 

penyembuha
n 

 

Tidak 
ada 

sampel 
empiris 

karena 
ini 
adalah 

studi 
literatu

r 
(literatu

re 
review).   

Sumbe
r data 

berupa 
buku, 
artikel, 

dan 
jurnal 

ilmiah 
yang 

relevan 
dengan 
topik 

psikoed
ukasi 

keluarg
a dan 

skizofre
nia. 

Kajian 
pustaka 

dengan 
teknik 

pengumpula
n, seleksi, 
dan analisis 

literatur 
untuk 

menyoroti 
peran 

psikoedukasi 
keluarga 
dalam 

pemulihan 
skizofrenia. 

 

Psikoedu
kasi 

keluarga 
penting 

bagi 
pemuliha
n 

skizofreni
a, namun 

belum 
terintegra

si dalam 
rehabilita
si formal; 

studi 
menekan

kan 
perlunya 

pendekat
an 
sistematis 

dan 
berkelanj

utan. 
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-(Zukhrufa 
& 

Taftazani, 
2023) 

 

- Penulis: 
Titi Alfiani 

& Iva 
Puspaneli   
- Tahun 

publikasi: 
2022   

- Institusi: 
Program 

Studi S1 
Keperawat
an, 

STIKES 
Serulingm

as Cilacap   
- Jurnal: 

Nursing 
Science 
Journal 

(NSJ), 
Volume 3, 

Nomor 2, 
Halaman 

110–120 
-(Alfiani & 
Puspaneli, 

2022) 

Psikoed
ukasi 

Keluarga 
dalam 
Meningk

atkan 
Kemamp

uan 
Merawat 

Penderit
a 
Skizofre

nia: 
Literatur

e Review 

Tujuan:    
Menyimpulkan 

bukti tentang 
pengaruh 
psikoedukasi 

keluarga 
dalam 

meningkatkan 
kemampuan 

merawat 
penderita 
skizofrenia.   

Karakteristik:    
Kajian 

literatur 
sistematis 

yang 
menyoroti 
efektivitas 

psikoedukasi 
keluarga 

sebagai 
intervensi 

keperawatan 
jiwa yang 
sederhana, 

murah, dan 
dapat 

dilakukan 
mandiri oleh 

perawat. 

Subjek 
kajian 

adalah 
keluarg
a 

pasien 
skizofre

nia; 
dari 

767 
artikel 
yang 

disarin
g, 9 

peneliti
an 

(RCTs 
dan 
quasi-

experi
mental) 

memen
uhi 

kriteria 
inklusi 
dan 

dianali
sis. 

 

Literature 
review 

(2015–2019) 
dari 
database 

utama; 
inklusi: full 

text, fokus 

psikoedukasi 

keluarga 
skizofrenia, 

studi 
kuantitatif/k
ualitatif/mixe

d-method. 
Dari 767 

artikel 
disaring, 29 

lolos seleksi, 
dan 9 relevan 

untuk final 
review 

Psikoedu
kasi 

keluarga 
efektif, 
murah, 

dan 
menurun

kan 
kekambu

han 
skizofreni
a.. 

- Penulis: 

Ike Asana 
Putri, 

Amnan, B. 
Fitria 

Maharani   
- Tahun 
publikasi: 

2022   
- Institusi: 

Fakultas 
Kesehatan, 

Skizofre

nia: 
Suatu 

Studi 
Literatur 

Tujuan: Kajian 

komprehensif 

aspek klinis 
dan terapi 

skizofrenia. 

Karakteristik:    
Kajian 
komprehensif 
aspek klinis 

dan terapi 
skizofrenia. 

 

Studi 

literatu
r tanpa 

sampel 
empiris

, 
mengg
unakan 

data 
dari 

sumber 
ilmiah 

Jenis: Studi 

literatur 
tanpa sampel 

empiris, 
menggunaka

n data dari 
sumber 
ilmiah seperti 

WHO, 
Riskesdas, 

DSM-IV-TR, 
serta jurnal 

Kajian ini 

menegask
an 

pentingny
a 

psikoedu
kasi 
sebagai 

bagian 
dari 

terapi 
nonfarma
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Universitas 
Nahdlatul 

Ulama 
Nusa 

Tenggara 
Barat   

- Jurnal: 
Journal of 
Public 

Health and 
Medical 

Studies, 

Vol. 1 No. 

1 
-(Putri et 

al., 2022) 

seperti 
WHO, 

Riskesd
as, 

DSM-
IV-TR, 

serta 
jurnal 
farmak

ologi 
dan 

psikiatr
i. 

farmakologi 
dan psikiatri. 

 

kologis, 
namun 

belum 
menyajik

an data 
kuantitati

f dampak 
langsung 
terhadap 

keluarga. 

- Penulis: 

Tiya 
Meliana 

Emilia & 
Puspitasari 

Sugiyanto   
- Tahun 
publikasi: 

2019   
- Institusi: 

Akademi 
Keperawat

an Widya 
Husada 

Semarang   
- Jurnal: 
Jurnal 

Manajeme
n Asuhan 

Keperawat
an, Vol. 3 

No. 1, 
Januari 
2019 

-(Meliana 
& 

Sugiyanto, 
2019) 

Penerap

an 
Strategi 

Pelaksan
aan 1 

pada 
Klien 
Skizofre

nia 
Paranoid 

dengan 
Ganggua

n 
Persepsi 

Sensori 
Halusin
asi 

Pendeng
aran 

Tujuan:    
Menguji 
efektivitas 

strategi 
pelaksanaan 1 

pada 
halusinasi 
pendengaran. 

 Karakteristik:  
Studi kasus 

deskriptif klien 
skizofrenia 

paranoid 
dengan 

intervensi 
keperawatan. 

Dua 

klien 
dengan 

diagnos
is 

skizofre
nia 
paranoi

d dan 
ganggu

an 
perseps

i 
sensori 

halusin
asi 
penden

garan   
- 

Dirawa
t di 

RSJ 
Prof. 
Dr. 

Soerojo 
Magela

ng, 
Wisma 

Antase
na   
- Klien 

1: Tn. 

Jenis: Studi 

kasus 
deskriptif   

Teknik:   
- Pengkajian 

melalui 
observasi 
langsung dan 

wawancara   
- Intervensi 

strategi 
pelaksanaan 

1 selama 3 
hari 

- Evaluasi 
perbandinga
n 

tanda/gejala 
halusinasi 

serta 
kemampuan 

kontrol 
sebelum dan 
sesudah 

intervensi 
 

Hasil:   

  - 
Penuruna

n tanda 
dan gejala 

halusinas
i sebesar 
70% pada 

kedua 
klien   

  - 
Peningkat

an 
kemampu

an 
mengontr
ol 

halusinas
i sebesar 

100% 
pada 

kedua 
klien 
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E, laki-
laki, 34 

tahun   
- Klien 

2: Tn. 
Y, laki-

laki, 63 
tahun 

- Penulis: 
Dwi Putri 

Parendraw
ati, 

Hardhono 
Susanto, 

Budi Anna 
Keliat, 
Tifanny 

Gita 
Sesaria   

- Tahun 
publikasi: 

2023   
- Institusi: 
Universitas 

Diponegoro
, 

Universitas 
Indonesia, 

Poltekkes 
Kemenkes 
Tasikmalay

a   
- Jurnal: 

Jurnal 
Keperawat

an Volume 
15 Nomor 
1, Maret 

2023 
-

(Parendraw
ati et al., 

2023) 

Kemamp
uan 

Keluarga 
Merawat 

Pasien 
Skizofre

nia 
terhadap 
Kemamp

uan 
Mencega

h 
Kekamb

uhan 
pada 
Pasien 

Skizofre
nia 

Tujuan : 
Mengkaji 

hubungan 
kemampuan 

keluarga 
merawat 

dengan 
pencegahan 
kekambuhan 

skizofrenia. 

Karakteristik:  

Studi korelatif 
cross-

sectional, 
fokus pada 
faktor 

keluarga dan 
dampaknya. 

Jumlah
: 100 

respon
den, 

pasien 
skizofre

nia 
kambu
h 

dengan 
penda

mping 
keluarg

a, 
rawat 
inap di 

Panti 
Grames

ia.  
   

 

Desain: 
Cross-

sectional 
non-

eksperimenta
l; purposive 

sampling; 
instrumen 
kuesioner & 

rekam medis; 
analisis SPSS 

21. 

Hasil 
menunju

kkan p-

value 

signifikan 
(0,005) 

untuk 
kemampu
an 

keluarga 
dalam 

merawat 
pasien 

- Penulis: 

Irene 
Febriany 

Mamo 
Kitu, 

Terapi 

Keperaw
atan 

terhadap 
Koping 

Tujuan:    
Mengkaji 
terapi 

keperawatan 
untuk 

- Tidak 

mengg
unakan 

sampel 
empiris 

- Jenis: 

Literature 
review   

- Sumber 
data: Artikel 

Psikoedu

kasi dan 
mindfulne

ss efektif 

dalam 



Sephia et al. | DIKKESH Vol. 2 No. 1 2026 | 71 - 83 

Literature Review : Psikoedukasi pada Keluarga dengan Anggota Keluarga Mengidap …-  77 

Meidiana 
Dwidiyanti, 

Diyan Yuli 
Wijayanti   

- Tahun 
publikasi: 

2019   
- Institusi: 
Program 

Studi 
Magister 

Keperawat
an, 

Universitas 
Diponegoro   
- Jurnal: 

Jurnal 
Keperawat

an Jiwa, 
Volume 7 

No. 3, 
Halaman 
253–256 

-(Kitu et 
al., 2019) 

Keluarga 
Pasien 

Skizofre
nia 

meningkatkan 
koping 

keluarga 
skizofrenia. 

Karakteristik:    
Literature 

review 
efektivitas 
psikoedukasi 

& mindfulness 
sebagai 

intervensi 
keperawatan. 

karena 
merupa

kan 
studi 

literatu
r.   

Literatu
re 
review 

menca
kup 

studi 
psikoed

ukasi 
(32 
respon

den) 
dan 

mindful
ness 

(keluar
ga usia 
30–60 

tahun). 

dan jurnal 
tahun 2003–

2019   
- Database: 

Science 
Direct, Google 

Scholar, 
PubMed   

- Tema: 
Terapi 

keperawatan 
terkait 
koping 

keluarga 
pasien 

skizofrenia   
- Analisis: 

Literature 
review 
(2003–2019) 

menunjukka
n 

psikoedukasi 
& 

mindfulness 
efektif 
meningkatka

n koping 
keluarga dan 

menurunkan 
stres. 

meningka
tkan 

koping 
keluarga 

dan 
menurun

kan stres.  

- Penulis: 
Meti 

Agustini, 
Indrayadi, 

Nor Afni 
Oktavia   

- Tahun 
publikasi: 
2023   

- Institusi: 
Universitas 

Muhamma
diyah 

Banjarmas
in dan 
Politeknik 

Kesdam VI 

Psikoed
ukasi 

Keluarga 
dan 

Kemamp
uan 

Keluarga 
Dalam 
Merawat 

Anggota 
Keluarga 

Yang 
Mengala

mi 
Skizofre
nia: 

Tujuan:    
Mengkaji 

pengaruh 
psikoedukasi 

keluarga pada 
perawatan 

skizofrenia. 

 Karakteristik:    
Literature 

review 
sistematis 

tentang 
intervensi 

psikoedukasi 
sebagai 
strategi 

peningkatan 

- Tidak 
mengg

unakan 
sampel 

empiris 
langsu

ng 
karena 
merupa

kan 
studi 

literatu
r.   

Literatu
re 
review 

8 

Jenis: 
Literature 

review 
sistematis   

Strategi 
pencarian:   

Systematic 
literature 
review 

(PRISMA) 
dari 100 

artikel, 8 
dianalisis; 

instrumen: 
kuesioner, 
observasi, 

Psikoedu
kasi 

keluarga 
secara 

konsisten 
meningka

tkan 
kemampu
an 

merawat, 
memperk

uat peran 
keluarga, 

dan 
memperb
aiki 

interaksi 
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Banjarmas
in   

- Jurnal: 
Jurnal 

Promotif 
Preventif, 

Vol. 6 No. 
2, April 
2023 

-(Pulungan 
et al., 

2023) 

Literatur 
Review 

peran 
keluarga. 

artikel 
(2020–

2022) 
tentang 

psikoed
ukasi 

keluarg
a 
pasien 

skizofre
nia di 

Indone
sia. 

   

SAP, form 

pengkajian. 

dengan 
pasien. 

Direkome
ndasikan 

sebagai 
strategi 

promotif-
preventif. 

- Penulis: 
Annisa 
Hayyu 

Prastiwi & 
Ita 

Apriliyani   
- Tahun 

publikasi: 
2025   
- Institusi: 

Fakultas 
Kesehatan, 

Universitas 
Harapan 

Bangsa   
- Jurnal: 
Jurnal 

Penelitian 
Perawat 

Profesional
, Volume 7 

Nomor 3, 
Juni 2025 
-(Prastiwi 

& 
Apriliyani, 

2025) 

Efektivit
as 
Teknik 

Distraks
i 

Menghar
dik pada 

Pasien 
Skizofre
nia 

dengan 
Ganggua

n 
Persepsi 

Sensori: 
Halusin
asi 

Pendeng
aran 

Tujuan:  
Mengetahui 
efektivitas 

teknik 
distraksi 

menghardik 
dalam 

mengatasi 
halusinasi 
pendengaran 

pada pasien 
skizofrenia. 

Karakteristik:  
Studi kasus 

deskriptif 
dengan 
intervensi 

nonfarmakolog
is berbasis 

proses 
keperawatan. 

Studi 
kasus 
1 

pasien 
skizofre

nia 
dengan 

halusin
asi 
penden

garan, 
dirawat 

di RSJ 
Soerojo 

Magela
ng 
(Februa

ri 
2025). 

- Jenis: Studi 
kasus 
deskriptif 

dengan 
proses 

keperawatan; 
intervensi SP 

1 
(menghardik) 
3 hari efektif 

menurunkan 
halusinasi 

dan 
meningkatka

n kontrol 
diri. 

Teknik 
distraksi 
menghard

ik efektif 
dalam 

menurun
kan 

frekuensi 
halusinas
i dan 

meningka
tkan 

kesadara
n serta 

kontrol 
diri 
pasien 

skizofreni
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil sintesis terhadap delapan artikel yang dianalisis, 
ditemukan bahwa psikoedukasi keluarga memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kapasitas keluarga dalam merawat pasien skizofrenia. 
Beberapa pola tematik yang muncul antara lain: 
1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan merawat  

Hampir seluruh artikel yang dianalisis menegaskan bahwa 

psikoedukasi keluarga berkontribusi nyata dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang skizofrenia, termasuk gejala, penyebab, dan strategi 
perawatan. Keluarga yang sebelumnya memiliki keterbatasan informasi 
menjadi lebih mampu mengenali tanda awal kekambuhan, memahami 

mekanisme halusinasi, serta mengembangkan keterampilan komunikasi 
yang lebih efektif dengan pasien. 

a. Studi Alfiani & Puspaneli (2022) menunjukkan psikoedukasi sederhana 
dan murah dapat meningkatkan kemampuan merawat secara signifikan. 

b. Pulungan et al. (2023) menekankan bahwa psikoedukasi memperkuat 
peran keluarga sebagai caregiver utama, sekaligus memperbaiki 
interaksi sehari-hari dengan pasien. 

2. Penurunan beban psikologis dan stres keluarga 

Intervensi psikoedukasi juga terbukti membantu keluarga dalam 
mengelola tekanan emosional yang muncul selama proses perawatan. 

Beberapa studi menyebutkan penurunan tingkat stres dan peningkatan 
koping adaptif setelah mengikuti sesi psikoedukasi. 
a. Kitu et al. (2019) menyoroti kombinasi psikoedukasi dan mindfulness 

yang efektif menurunkan stres keluarga. 
b. Nugroho et al. (2021) menunjukkan peningkatan dukungan keluarga 

setelah intervensi, yang berdampak pada kesiapan menghadapi 
kegawatan psikiatri. Hal ini penting karena beban psikologis yang tinggi 

sering kali menjadi faktor penghambat keberhasilan perawatan pasien 
skizofrenia. 

3. Variasi pendekatan dan media intervensi 

Psikoedukasi diberikan dalam berbagai bentuk, mulai dari sesi tatap 

muka, diskusi kelompok, booklet, hingga pendekatan berbasis mindfulness. 

Meskipun metode bervariasi, seluruh pendekatan menunjukkan efektivitas 

yang serupa dalam meningkatkan peran keluarga. 
a. Pulungan et al. (2022) menemukan peningkatan skor kemandirian klien 

setelah lima sesi psikoedukasi, dengan hasil uji paired t-test yang 

signifikan (p=0,000). 
b. Namun, Zahra & Sutejo (2019) menunjukkan bahwa meskipun 

dukungan instrumental tinggi, beban keluarga tetap tinggi dan tidak ada 
hubungan signifikan antara keduanya. Temuan ini menegaskan bahwa 

dukungan keluarga perlu dilihat secara multidimensional, tidak hanya 
instrumental tetapi juga emosional dan sosial. 

4. Keterbatasan dan tantangan implementasi 

Beberapa studi mencatat tantangan seperti keterbatasan waktu, 

kesiapan emosional keluarga, dan kurangnya tenaga kesehatan terlatih 
sebagai hambatan dalam pelaksanaan psikoedukasi secara optimal. 
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a. Zukhrufa & Taftazani (2023) menekankan perlunya integrasi 

psikoedukasi dalam rehabilitasi formal. 
b. Meliana & Sugiyanto (2019) menunjukkan efektivitas strategi 

pelaksanaan 1 dalam menurunkan halusinasi pendengaran hingga 70%. 
Meskipun metode berbeda, hasil konsisten menunjukkan efektivitas 

psikoedukasi dalam meningkatkan peran keluarga. 
5. Tantangan Implementasi 

Beberapa studi mencatat hambatan dalam pelaksanaan psikoedukasi: 
a. Keterbatasan waktu dan tenaga kesehatan terlatih. 
b. Kesiapan emosional keluarga yang tidak merata. 

c. Kurangnya kebijakan institusional yang mendukung psikoedukasi 
sebagai standar pelayanan. Hal ini menegaskan perlunya dukungan 

kebijakan dan pelatihan tenaga kesehatan agar psikoedukasi dapat 
diimplementasikan secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Psikoedukasi keluarga terbukti sebagai intervensi yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan keluarga dalam merawat pasien skizofrenia, 

menurunkan angka kekambuhan, serta memperkuat dukungan sosial dan 
emosional. Oleh karena itu, intervensi ini perlu diintegrasikan secara 
sistematis dalam praktik keperawatan jiwa, baik di fasilitas kesehatan primer 

maupun rumah sakit jiwa. Implikasi praktis dari temuan ini meliputi: 
1. Perawat jiwa perlu dilatih untuk memberikan psikoedukasi secara 

terstruktur dan berkelanjutan. 
2. Psikoedukasi dapat dikembangkan dalam bentuk modul atau media 

edukatif yang mudah diakses oleh keluarga. 
3. Diperlukan kebijakan institusional yang mendukung pelaksanaan 

psikoedukasi sebagai bagian dari standar pelayanan keperawatan jiwa. 
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